PENETAPAN   KINERJA TAHUN 2005
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA  

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

	No
	Agenda Kebijakan *)
	Program Utama *)
	Sasaran *)
	Indikator Kinerja Output **)
	Indikator Kinerja Outcome **)
	Anggaran

(Ribu Rp.) **)

	
	
	
	
	Uraian
	Target
	Uraian
	Target
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1
	Pembangunan infrastruktur berbasis penataan ruang di kawasan perbatasan, daerah terisolir, daerah konflik dan daerah bencana dan rawan bencana untuk mewujudkan Indonesia yang aman dan damai.
	Penanganan jaringan jalan untuk mendukung kawasan perbatasan sebagai beranda depan dan pintu gerbang internasional. 


	Terbangunnya jaringan jalan nasional dan jalan strategis nasional bukan tol sepanjang 1800 Km di kawasan perbatasan. 
	Panjang jalan yang dibangun 

Panjang jembatan yang dibangun


	186 Km

570 M
	Kecepatan tempuh rata-rata


	40 Km/ Jam


	257.400.000



	
	
	Penanganan jaringan jalan di daerah rawan bencana serta akibat kerusuhan sosial. 
	Terbangunnya jaringan jalan nasional dan jalan strategis nasional bukan tol sepanjang 750 Km di kawasan rawan bencana dan akibat kerusuhan sosial. 
	Panjang jalan yang dibangan

Kawasan Bencana

Kawasan Kerusuhan
	100 Km

20 Km
	Kecepatan Tempuh rata-rata
	40 km/ Jam
	50.000.000

16.000.000

	
	
	Penanganan jaringan jalan di daerah terisolasi dan pulau-kecil terpencil. 


	Terbangunnya jaringan jalan nasional dan jalan strategis nasional bukan tol sepanjang 3.000 Km di daerah terisolasi dan pulau kecil terpencil. 
	Panjang jalan yang dibangun 

Panjang jembatan yang dibangun


	95 Km

390 M
	Kecepatan tempuh rata-rata


	40 Km/ Jam
	83.850.000

	2
	Pembinaan penyelenggaraan infrastruktur mendukung otonomi daerah dan penerapan prinsip-prinsip Good Governance untuk mewujudkan Indonesia yang adil dan demokratis.
	Mewujudkan organisasi yang efisien, tata laksana yang efektif, SDM yang profesional dengan menerapkan prinsip-prinsip good governance
	Terwujudnya penyusunan kompetensi dan analisis beban kerja serta evaluasi organisasi dan tata laksana sebanyak 1 laporan.
	Jumlah laporan tersusun
	1 Laporan
	Meningkatnya tingkat kompetensi pejabat Ditjen Bina Marga yang memenuhi standar kompetensi
	65%
	7.000.000

	
	
	
	Terlaksananya perencanaan dan pengawasan sepanjang 7.600 km serta 144.000 OB, 8.000.000 M2 penunjang kegiatan proyek.
	Jumlah desain dan pengawasan jalan.

Perencanaan dan pengawasan jalan

Perencanaan dan pengawasan jalan.

Pembebasan tanah 
	1.500 Km

3.000 M

100.500 M2
	Meningkatnya tingkat kesiapan pelaksanaan konstruksi jalan
	100%
	186.329.000

65.000.000



	
	
	Meningkatkan kapasitas manajemen pemerintah pusat dan daerah, dunia usaha di daerah dan masyarakat dalam penyelenggaraan jalan
	Terselenggaranya pelatihan peningkatan kapasitas SDM penyelenggara jalan pusat, propinsi dan kabupaten sebanyak 3.500 orang.
	Jumlah SDM penyelenggaraan jalan yang terlatih.

Pelatihan Perencanaan  Teknis jalan dan jembatan.

Pelatihan pengawasan/pelaksana/ prakontrak 

Pendidikan program S2 dalam negeri.
	872 Orang

150 Orang

75 Orang
	Meningkatkannya jumlah SDM yang mampu dalam bidang jalan dan jembatan
	100%
	10.187.000



	
	
	Fasilitasi bahan jalan dan jembatan untuk mendorong pembangunan daerah.  
	Terfasilitasinya bahan jalan Asbuton/Apal minyak 556.000 ton, Jembatan Rangka Baja 17.151 M, Kawat Bronjong 200.000 Unit dan DRU/UPR 228 Fleet di beberapa Propinsi.
	Jumlah bantuan bahan jalan dan jembatan

Asbuton dan aspal minyak

Rangka Jembatan

Kawat bronjong

Alat path mixer
	20.000 Ton

2.645 M

10.920 Unit

20 unit
	Terdistribusikannya bahan jalan dan jembatan
	12 lokasi
	107.652.000



	
	
	Penyusunan norma, standar, pedoman dan manual (NSPM) penyelenggaraan, jalan dan jembatan.
	Tersusunnya 62 judul norma, standar, pedoman dan manual (NSPM) penyelenggaraan jalan dan jembatan.
	Jumlah NSPM dan Produk hukum yang tersusun.

Produk hukum.

NSPM.

Modul.


	2 PP

7 Judul

1 Set


	Terselenggaranya sosialisasi peraturan perundang undangan bidang jalan
	4   lokasi

32 lokasi

4   lokasi
	3.600.000



	3
	Pembangunan infrastruktur berbasis penataan ruang untuk mendukung pusatpusat produksi dan ketahanan pangan, mendukung keseimbangan pembangunan antar daerah, meningkatkan kualitas lingkungan perumahan dan permukiman dan mendorong industri konstruksi untuk mewujudkan Indonesia yang lebih sejahtera
	Mempertahankan kondisi pelayanan jaringan jalan melalui pemeliharaan 
	Terpeliharanya jalan nasional bukan tol sepanjang 170.137 Km, pada kondisi 81% mantap (skenario moderat) karena bertambahnya panjang dari 26.853 km menjadi 34.628 km tersebar di seluruh propinsi. 
	Panjang jaringan jalan yang dipelihara.

Pemeliharaan rutin jalan.

Pemeliharaan berkala jalan.
	23.230 Km

1.170 Km
	Kecepatan tempuh rata- rata
	45 Km/jam
	211.914.000

905.567.000

	
	
	
	Terpeliharanya jembatan sepanjang 976.116 Meter tersebar di seluruh propinsi. 
	Panjang jembatan yang dipelihara.

Pemeliharaan rutin jembatann.

Pemeliharaan berkala jembatan.
	16.100 M

2.800 M
	Kecepatan tempuh rata-rata
	60 Km/Jam
	69.290.000

	
	
	Penanganan jalan untuk mendukung pusat-pusat produksi pada kawasan yang telah  berkembang


	Meningkatnya kemampuan struktur dan kapasitas jalan nasional bukan tol di Lintas Timur Sumatera dan lintas Utara Jawa 1515 km. 


	Panjang jalan yang ditingkatkan.

Peningkatan kapasitas jalan.

Penggantian jembatan.
	449 Km

250 M
	Kecepatan tempuh rata-rata
	50 Km/ Jam
	775.000.000

	
	
	
	Terbangunnya 7 buah flyover (jembatan laying) di pulau Jawa.


	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	Pembangunan jalan untuk mendukung pengembangan wilayah 
	Meningkatnya kemampuan struktur dan kapasitas jalan nasional bukan tol di kawasan yang sedang berkembang di pulau-pulau Kalimantan, Sulawesi, NTB, Maluku, Papua dan Irjabar, sepanjang 9200 km. 
	Panjang jalan yang ditingkatkan.

Panjang jalan yang dibangun.

Panjang jembatan yang dibangun.
	820 Km

130 Km

770 M
	Kecepatan tempuh rata-rata
	40 Km/Jam
	2.062.306.000

	
	
	
	Tertanganinya jalan untuk mendukung keseimbangan pembangunan antar daerah dalam kawasan telah berkembang, di Lintas Selatan Jawa dan Lintas Barat Sumatera sepanjang 1605 km. 
	Panjang jalan yang dibangun.

Panjang jembatan yang dibangun.
	32 Km

300 M
	Terbukanya aksesibilitas wilayah
	4 Kabupaten
	81.750.000

	
	
	Penanganan jalan mendukung pusat pelayanan distribusi di perkotaan 
	Tersedianya prasarana jalan perkotaan melalui pembangunan 450 km jalan, pembangunan 10 buah jembatan layang, dan pemeliharaan jalan 3700 km di 33 propinsi. 
	Panjang jalan yang dipelihara.

Panjang jalan yang dibangun

Panjang flyover yang dibangun
	323 Km

380 Km

2.500 M
	Kecepatan tempuh rata-rata
	30 Km/ Jam
	193.750.000

570.250.000

311.802.000

	
	
	Mendorong keterlibatan swasta dalam pembangunan jaringan jalan Tol
	Terbangunnya jalan tol sepanjang 1.697 km di Sumatera, Jawa, dan Sulawesi.
	Standar dokumen lelang investasi jalan tol

Dokumen lelang investasi jalan tol

Rencana induk jaringan jalan tol Pulau Sumatera
	1 Set

24 Dok

1 Laporan
	Terkontraknya  investasi jalan Tol
	4 Kontrak


	40.368.000
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